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Kata Péngantar

Saudara sekalian, Salam Jumpa.

Jurnal kesehatan Bina Husada merupakan publikasi ilmiah yang dikelola oleh Pusat
Kajian Kesehatan STIK Bina Husada di Palembang. Pada kesempatan penerbitan untuk edisi
sekarang memuat 13 (Tiga Belas ) artikel ilmiah dari hasil penelitian 4 mahasiswa STIK
Bina Husada dan 9 penelitian dosen.

Kami mengharapkan kerjasama dari semua pihak untuk dapat memberikan kontribusi
mengisi artikel ilmiah di dalam penerbitan mendatang. Terimakasih.
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HUBUNGAN PERAN PERAWAT SEBAGAI CARE GIVER, EDUCATOR,
DAN COORDINATOR DENGAN KEMAMPUAN PERSONAL HYGIENE PASIEN
SKIZOFRENIA DI UNIT RAWAT INAP RUMAH SAKIT ERNALDI BAHAR
PALEMBANG

Oleh
Novita Anggraini
Dosen Tetap Program Studi S1 llmu Keperawatan
Fakultas Ilmu Kesehatan UNIKA Musi Charitas Palembang
Email : novitaanggraini06@gmail.com

ABSTRAK

Pada penderita skizofrenia, salah satu masalah yang sering ditemukan adalah masalah perawatan diri. Hal ini tidak boleh
dianggap remeh, maka dari itu diperlukan adanya keterlibatan perawat dalam memberikan pelayanan keperawatan secara
professional sesuai dengan perannya scbagai seorang perawat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan peran
perawat sebagai care giver, educator, dan coordinator dengan kemampuan personal hygiene pasien skizofrenia di unit rawat
inap Rumah Sakit Emaldi Bahar Palembang. Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan desain cross
sectional dan sampel terdiri dari 83 responden dengan teknik purposive sampling. Hasil uji statistic univariat variabel peran
care giver baik 71 responden (85,5%), peran educator baik 75 responden (90,4%), peran coordinator baik 72 responden
(86,7%). Hasil analisa bivariat dengan uji statistic chi square (« <0,05) didapat pada peran perawat sebagai care giver yaitu p
value = 0,006, peran sebagai educator yaitu p value = 0,032, peran sebagai coordinator yaitu p value = 0,004 yang berarti
bahwa ada hubungan vang bermakna antara peran perawat sebagai care giver, educator, dan coordinator dengan kemampuan
personal hygiene pasien skizofrenia. Diharapkan perawat untuk tetap menjalankan perannya dengan penuh tanggung jawab,
agar kemampuan personal hygiene pasien semakin baik lagi.

Kata kunci : Peran Perawat, Skizofrenia, Personal hygiene

ABSTRACT

In schizophrenic patient’s, one of the problems that is ofien found is a matter of self-care. This case shouldn't be
underestimated, therefore required the involvement of nurse to providing nursing services with professional manner in
accordance with her roles as a nurse. The study was designed to know the relationship of nurse's roles as care giver,
educator, and coordinator toward the ability of personal hygiene schizophrenic patient’s inpatient unit Ernaldi Bahar
Hospital Palembang. This study was used analytic research desaign with cross sectional approach and the sample consisted
of 83 respondents using purposive sampling technique. The result of univariate analysis statistical variable caregiver role
well is 71 respondents (85,5%), educator role well is 75 respondent (90,4%), coordinator role well 72 respondent (86,7%).
Statistic result of bivariate analysis using chi square (a <0,05), in the nurse's roles as care giver is p value = 0,006, roles as
educator is p value = 0,032, roles as coordinator is p value = 0,004, it means is a significant relationship betweer nurse's
roles as care giver, educator, and coordinator with the ability of personal hygiene schizophrenic patient’s. For nurses
expected to remain on roles with full responsibility, thal ability of personal hygiene patienl’s getting better.

Keywords

1. PENDAHULUAN penderita skizofrenia berada di negara berkembang,
1.1  Latar Belakang Di Indonesia, prevalensi penderita skizofrenia

: Nurse’s Roles, Schizophrenic, Personal Hygiene

Skizofrenia merupakan sekelompok reaksi
psikotik yang mempengaruhi berbagai fungsi pada
individu, termasuk didalamnya fungsi berfikir dan
berkomunikasi serta menerima dan
menginterpretasikan  realitas, —merasakan dan
menunjukkan emosi, serta bersikap tidak rasional
(Stuart & Laraia, 2005 dalam Wardani, Hamid &
Susanti, 2012).

Menurut WHO  (2013).  skizofrenia
merupakan bentuk yang parah dari penyakit mental
yang telah mempengaruhi sekitar 7 per seribu dari
populasi orang dewasa, terutama pada kelompok
usia 15-35 tahun. Walaupun insiden rendah (3-
10.000), prevalensinya tinggi disebabkan oleh
kronisitas. Berdasarkan Riset Keschatan Dasar
(2013), Skizofrenia diseluruh dunia diperkirakan
sckitar 24 juta orang. Lebih dari 50% pasien
skizofrenia tidak mendapat penanganan serta 90%

pasien skizofrenia........... Oleh Novita Anggraini

uIJ care , educa( Dan coordinator d k::mamp rnal hygene

mencapai 1,7 per mil. Berarti, 1-2 orang dari 1.000
penduduk di Indonesia mengalami skizofrenia.

Salah satu masalah utama yang ditemukan
pada pasien skizofrenia yaitu masalah perawatan diri
atau personal hygiene. Tahun 2010 lalu ditemukan
sekitar 25,2 juta orang mengalami gangguan
personal hygiene (Depkes, 2007 dalam Hasriana.
Dahrianis & Anggriani, 2013).

Menurut Rejeki (2015), Personal hygiene
merupakan kebersihan diri sendiri yang dilakukan
untuk mempertahankan keschatan, baik secara fisik
maupun psikologis. Jika seseorang sakit, biasanya
masalah keschatan kurang diperhatikan. Hal ini
terjadi karena menganggap masalah kebersihan
adalah masalah sepele, padahal jika hal tersebut
kurang diperhatikan dapat mempengaruhi kesehatan
secara umum ferufama  pasien gangguan jiwa
(Damayanti, 2009).
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Uraian tersebut menunjukkan personal
hygiene pada penderita skizofrenia tidak boleh
dianggap remeh. Menurut Fatmawati (2010),
Perawatan hygiene seringkali memerlukan kontak
yang dekat dengan pasien, maka perawat
menggunakan keterampilan komunikasi untuk
meningkatkan hubungan terapeutik dan belajar
tentang kebutuhan emosional pasien, salah satu
caranya yaitu dengan memberikan asuhan
keperawatan (Hasriana, Dahrianis & Anggriani,
2013). Untuk mengaplikasikan hal tersebut, perawat
hendaknya memberikan pendidikan dan pemahaman
kepada individu guna menanamkan perilaku schat,
sehingga terjadi perubahan perilaku yang nantinya
dapat mencapai tingkat kesehatan secara optimal
(Mubarak, 2009). Selain itu, Perawat dalam hal ini
juga bertindak untuk merencanakan  dan
mengkoordinir kegiatan personal hygiene yang
harus dilakukan oleh pasien skizofrenia agar
pelayanan dalam memenuhi kebutuhan dasar pasien
dapat berjalan dengan baik, hal ini sesuai dengan
peran perawat yakni sebagai coordinator
(konsorsium ilmu kesehatan tahun 1989, dalam
Hidayat, 2007).

Menurut penelitian yang dilakukan Noordin
(2014), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
pada tujuh perawat yang diwawancarai, dua perawat
menyatakan personal hygiene dilaksanakan setiap
hari, tiga perawat mengatakan bahwa pemenuhan
kebutuhan personal hygiene adalah tugas perawat
yang sudah menjadi resiko dan kewajiban dari
perawat itu sendiri akan tetapi banyaknya tindakan
dan pasien yang dirawat kadang membuat personal
hygiene pasien dilaksanakan oleh keluarga dan
mahasiswa praktek saja. Serta dua perawat lainnya
mengatakan untuk pelaksanaan personal hygiene
hendaknya dibuat semacam salon pasien yang dapat
memfasilitasi pelaksanaan personal hygiene pasien
dikarenakan bahwa tugas personal hygiene
memerlukan waktu yang cukup lama, cermat, dan
sungguh-sungguh dalam pelaksanaannya akan tetapi
dalam pelaksanaannya personal hygiene di ruangan
terbentur dengan tugas klinis lain yang lebih
priorotas (Noordin, 2014).

Berdasarkan data dari medical record Rumah
Sakit Ernaldi Bahar Palembang mencatat jumiah
penderita skizofrenia di ruang rawat inap pada tahun
2013 berjumlah 1948 pasien, dan meningkat pada
tahun 2014 berjumlah 2083 pasien, kemudian terjadi
penurunan pada tahun 2015 berjumlah 1168 pasien.
Sedangkan jumlah pasien skizofrenia pada 3 bulan
terakhir sebanyak 104 pasien dengan jumlah perawat
yang ada di delapan unit rawat inap sebanyak 81
perawat. g

Setelah dilakukan studi pendahuluan pada
tanggal 6 April 2016 di ruang rawat inap Rumah
Sakit Ernaldi Bahar Palembang, dari 10 pasien
skizofrenia  yang diwawancarai, 7 pasien
mengatakan perawat hanya menyiapkan alat-alat
untuk mandi saja tetapi tidak menjelaskan
bagaimana cara menggunakan alat-alat tersebut,
selain itu perawat juga tidak menjelaskan tujuan
perawatan diri, serta tidak mengarahkan bagaimana

peran wat sebagai carr, eduat, coordinator dan kcm perso Ivgiene 3

pasien skizofrenia........... Oleh Novita Anggraini

cara melakukan perawatan diri seperti menggosok
gigi, memotong kuku, membersihkan mata, telinga
dan hidung, perawat hanya membiarkan pasien
melakukan  perawatan diritya sendiri  tanpa
didampingi, sedangkan 3 pasien mengatakan
sebelum melakukan perawatan diri pasien ditanya-
tanya oleh perawat terkait kebersihan diri mereka,
selanjutnya perawat menyiapkan alat-alat yang akan
digunakan untuk mandi dan melakukan perawatan
diri lainnya selain itu terlebih dahulu perawat
menjelaskan tujuan dari tindakan perawatan diri dan
mengajarkan bagaimana cara merawat kebersihan
diri yang benar seperti menjaga kebersihan gigi dan
mulut, menjaga kebersihan kulit, menjaga
kebersihan kuku serta kebersihan mata, telinga dan
hidung. Dari hasil observasi peneliti melihat pada
gigi pasien terdapat kotoran dari sisa makanan, kuku
tampak panjang dan kotor, rambut yang kurang rapi
dan aroma tubuh yang kurang sedap.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik
untuk mengetahui hubungan peran perawat sebagai
care giver, educator dan coordinator dengan
kemampuan personal hygiene pasien skizofrenia di
Unit Rawat Inap Rumah Sakit Emaldi Bahar
Palembang 2016.

1.2  Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui hubungan peran perawat
sebagai care giver, educator dan coordinater dengan
kemampuan personal hygiene pasien skizofrenia di
unit rawat inap Rumah Sakit Ernaldi Bahar
Palembang

1.3  Manfaat Penelitian

i Bagi Institusi Rumah Sakit Emaldi Bahar
Palembang
Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan
mutu  pelayanan  kesehatan  terutama
pengetahuan tentang hubungan peran perawat
dengan kemampuan personal hygienepasien
skizofrenia di unit rawat inap Rumah Sakit
Ernaldi Bahar Palembang.

2, Bagi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas
Katolik Musi Charitas
Menjadi bahan masukan untuk
mengembangkan keilmuan dalam bidang
keperawatan jiwa terutama pengetahuan
tentang hubungan peran perawat dengan
kemampuan personal hygienepasien
skizofrenia.

& Bagi Perawat Rumah Sakit Ernaldi Bahar

Sebagai masukan bahwa peran
perawatsangatlah penting terhadap
kemampuan  personal hygiene pasien

skizofrenia sehingga tidak mengalami defisit
perawatan diri.

4, Bagi Pasicn
Sebagai bahan masukan bahwa pentingnya
melakukan perawatan diri agar dapat
terhindar dari masalah kesehatan misalnya
masalah gangguan pada kulit.

5. Bagi Peneliti
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Sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan, menambah wawasan, serta
pemahaman peneliti tentanghubungan peran
perawat sebagai care giver, educator dan
coordinator dengan kemampuan personal
hygienepasien skizofrenia.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
kuantitatif dengan metode survei analitik dengan
menggunakan desain cross sectional untuk
mengidentifikasi hubungan peran perawat sebagai
care giver, educator dan coordinator dengan
kemampuan personal hygiene pasien skizofrenia di
Unit Rawat Inap Rumah Sakit Ernaldi Bahar
Palembang 2016. Penelitian ini dilakukan di Unit
Rawat Inap Rumah Sakit Ernaldi Bahar Palembang
pada tanggal 22 April — 25 April 2016. Populasi
dalam penelitian ini adalah semuza pasien skizofrenia
yang dirawat di unit rawat inap Rumah Sakit Ernaldi
yang berjumlah 104 pasien. Pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan purposive
sampling 83 Sampel.

Data Primer pada penelitian ini diambil
langsung dari pasien sebagai objek penelitian
dengan cara wawancara dan observasi secara
langsung menggunakan kuisioner. Kuisioner dibuat
sendiri oleh peneliti yang telah dilakukan uji
validitas dan reliabilitas di Unit rawat inap Rumah
Sakit Ernaldi Bahar Palembang pada pasien
skizofrenia sebanyak 20 responden.

Data sekunder merupakan data yang
diperoleh dari sumber-sumber yang telah ada. Data
ini diperoleh dari medical record Rumah Sakit
Ernaldi Bahar Palembang dan unit rawat inap
Kenanga, Cempaka, Nusa indah, Merpati, Bangau,
Merak, Cendrawasih serta Asoka di Rumah Sakit
Ernaldi Bahar Palembang.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1  Peran Perawat Sebagai Care giver

Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Peran Perawat Sebagai Care giver
pada pasien skizofrenia di Unit Rawat Inap
Rumah Sakit Ernaldi Bahar Palembang 2016

No ;::n S Frekueasi ::,:;"““ ]

i Baik 71 85,5 %

2 Kurang Baik 12 14.5 %%
Jumlah 83 100%

Berdasarkan hasil penelitian pada analisa
univariat dari 83 responden yang diteliti didapatkan
bahwa peran perawat sebagai care giver baik cukup
tinggi yakni sebanyak 71 responden (85,5%). Hal ini
terjadi karena perawat diruangan menjalankan
perannya penuh dengan sikap caring yakni dengan
memperhatikan kebutuhan pasien, mendengarkan
keluhan pasien dengan penuh perhatian serta
memberikan rasa aman dan nyaman untuk pasien.
3.2 Kemampuan Personal Hygiene Pasien

Skizofrenia

pasien skizofrenia........... Oleh Novita Anggraini

Hubun peran . at sebagai care r, e, coordf dengan ngan a.mpuan - scmal iene

Tabel 3.2 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Kemampuan Personal Hygiene
Pasien Skizofrenia di Unit Rawat Inap Rumah
Sakit Ernaldi Bahar Palembang 2016

No Personal Hygiene Frekuensi Persentase (%) I

1 Mampu 68 §19 %
2 Kumng Mampu s 181% ——1
Jumlsh £ 100% 1

Berdasarkan tabel 3.2 diatas, dari 83
responden menunjukkan bahwa lebih banyak
responden yang mampu melakukan personal
hygiene yakni sebanvak 68 responden. Persentase
diatas menunjukkan bahwa sudah adanya keinginan
dari pasien untuk melakukan perawatan diri

3.3 Hubungan Peramn Perawat Sebagai Care
giver dengan Kemampuan Personal

Hygiene Pasien Skizofrenia
@w_ﬁ Personal Bygiene o : |
i eha Karang Persentase 1
'I""‘ ol Mamps fa) 959C1  Value |

i1 Baik 82 £33 5 127 71 1 6.850

|z BemeE 5 wp ¢ 09 13 We L83~ Go00s |
{ Baik 26,081 {
|

dmbk g ogo szl 8B W6
Berdasarkan hasil penelitian dari 83
responden pada hubungan peran perawat sebagai
care giver dengan kemampuan personal hygiene
pasien skizofrenia didapatkan peran perawat sebagai
care giver yang baik lebih banyak daripada peran
perawat sebagai care giver yang kurang baik. Dapat
dilihat bahwa dari 71 responden dengan peran
perawat sebagai care giver baik terdiri atas
responden yang mampu melakukan personal
hygiene sebanyak 62 responden (87,3%) dan 9
responden (12,7%) lainnya kurang mampu
melakukan personal hygiene. Sedangkan dari 12
responden yang menunjukkan peran perawat sebagai
care giver yang kurang baik. terdiri atas responden
mampu melakukan personal hygiene sebanyak 6
responden (50,0%) dan 6 responden (50,0%) lainnya
kurang mampu melakukan personal hygiene.

34 Hubungan Peran Perawat Sebagai
Educator dengan Kemampuan Personal

Hygiene Pasien Skizofrenia
Pooat —————————— 5 OR -
Yo Sehasal Mampu M!! ™ seacet Tatne
carer
B W o %
T A O T S L R
> BWEE 4 s o3 os9008 100 126 gowm
26,714

2 ELE 13 1 83 (i
Tumiah 88 1> 38,1 & ing

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
pada 83 responden diketahui bahwa pada hubungan
peran perawat sebagai educator dengan kemampuan
personal hygiene pasien skizofrenia diperoleh peran
perawat sebagai educaror yang baik cukup tinggi
dibanding peran perawat sebagai educator yang
kurang baik. dapat dilihat bahwa sdari 75 responden
dengan peran perawat sebagai educator baik dan
responden yang mampu melakukan personal
hygiene sebanyak 64 responden (85,3%) dan 11
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respanden ( H ‘?%) kurang mampu melaknkan
personal hygiene. Sedangkan peran perawat sebagai
educator kurang baik yakni sebanyak 8 responden
yang diantaranya responden yang mampu
melakukan personal hygiene sebanyak 4 responden
(50.0%) dan 4 responden (50.0%) kurang mampu
melakukan personal hygiene.

Dari hasil uji chi-square diperoleh p valye =
0,032, berarti ada hubungan yang bermakna antara
peran perawat sebagai educator dengan kemampuan
personal hygiene pasien skizofrenia di unit rawat
inap Rumah Sakit Ernaldi Bahar Palembang.

3.5 Hubungan Peran Perawat Sebagai
Coordinator dengan Kemampuan Personal
Hygiene Pasien Skizofrenia

Persanal Hygiene

I A, K. B

‘o Sehagai  Mampu eseptase  OR P |

e Edaml'olr . ~Mampu (%%) 959CT  Valus

e R e

L 3 875 ¢ 123 72 10 5400 .

| e

3 ﬁm 5455 6 @5 11 100 ;3'552 0,004
Jumaiah GE B1,% I+ 181 &% J00

Berdasarkan hasil penelitian dari 83
responden bahwa pada hubungan peran perawat
sebagai coordinator dengan kemampuan personal
hygieme pasien skizofrenia didapatkan  hasil
persentase peran perawat sebagai coordinator yang
baik relatif tinggi dibanding peran perawat sebagai
coordinator kurang baik. Peran perawat sebagai
coordinator yakni scbanyak 72 responden yang
terdiri dari responden yang mampu melakukan
personal hygiene sebanyak 63 responden (87.5%)
dan responden kurang mampu melakukan personal
hygiene sebanyak 9 responden (12.5%). Sedangkan
peran perawat sebagai coordinator kurang baik
scbanyak 11 responden yang terdiri dari responden
yang mampu melakukan personal hygiene sebanyak
5 responden (45.5%) dan responden yang kurang
mampu melakukan personal hygiene sebanyak 6
responden (54.5%).

Dari hasil uji statistic diperoleh p value =
0,004 yang berarti ada hubungan yang bermakna
antara peran perawat sebagai coordinator dengan
Kemampuan personal hygiene pasien skizofrenia di
unit rawat inap Rumah Sakit Eraldi Bahar
Palembang.

4. SIMPULAN DAN SARAN
4.1.  Simpulan '

Berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan
oleh peneliti tentang hubungan anatara variabel
independen (peran perawat sebagai care giver,
educator dan  coordinator) dengan variabel
dependen (kemampuan personal hygiene) pasien
skizofrenia di Unit Rawat Inap Rumah Sakit Ernaldi
Bahar Palembang Tahun 2016, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

4.1.1 Peran perawat sebagai care giver yang baik

lebih banyak yaitu 71 responden (85.5%).
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Hubungan peran pem\\ at sebagdl care giver, edamm;

412 Peran perawat sebagai edu.camr yang baxk
lebih banyak yaitu 75responden (90.4%).

4.1.3 Peran perawat sebagai coordinator yang baik
lebih banyak yaitu 72 responden (86,7%).

4.1.4 Pasicn mampu melakukan personal hygiene
lebih banyak yaitu 68 responden (81.9%).

4.1.5 Ada hubungan yang bermakna antara peran
perawat  sebagai care giver dengan
kemampuan  personal  hygiene pasien
skizofrenia di unit rawat inap Rumah Sakit
Ernaldi Bahar Palembang tahun 2016. (p
value = 0,006)

4.1.6 Ada hubungan yang bermakna antara peran
perawat  sebagai  educator  dengan
kemampuan  personal  hygiene pasien
skizofrenia di unit rawat inap Rumah Sakit
Ernaldi Bahar Palembang tahun 2016.(p
value = 0,032)

417 Ada hubungan yang bermakna antara peran
perawat  sebagai  coordinator  dengan
kemampuan personal  hygiene  pasien
skizofrenia di unit rawat inap Rumah Sakit
Ernaldi Bahar Palembang tahun 2016. (p
value = 0,004)

4.2. Saran
L. Bagi Institusi Rumah Sakit Emaldi Bahar

Palembang

Diharapkan pihak rumah sakit untuk lebih
meningkatkan fasilitas yang ada di unit rawat inap
misalkan untuk ruang rawat inap kelas Il agar
persediaan air bersih untuk mandi lebih disesuaikan
dengan jumlah pasien yang ada.
2 Bagi Perawat Rumah Sakit Ernaldi Bahar

Diharapkan perawat untuk tetap menjalankan
perannya dengan penuh tanggung jawab. agar
kemampuan personal hygiene pasien yang sebagian
besar sudah baik akan menjadi lebih baik lagi.
3, Bagi Reponden

Diharapkan untuk selalu  menanamkan
perilaku hidup sehat dalam menjaga kebersihan diri
agar terhindar dari masalah keschatan terutama
masalah pada kulit.
4. Bagi Peneliti Lain

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat
menggunakan jenis penelitian eksperimen guna
mengetahui  apakah ada pengaruh pemberian
pendidikan kesehatan terhadap kemampuan personal
hygiene pasien.
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